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INTISARI 

PERBANDINGAN MODEL MIXED GEOGRAPHICALLY WEIGHTED 

REGRESSION (MGWR) DENGAN FUNGSI PEMBOBOT FIXED DAN 

ADAPTIVE BISQUARE KERNEL 

(Studi Kasus: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja 

di Provinsi Jawa Tengah Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2022) 

Oleh 

ALFIYAH NURJANNAH 

20106010012 

Penyerapan tenaga kerja di Indonesia khususnya Provinsi Jawa Tengah 

mengalami banyak kesenjangan antara jumlah lapangan pekerjaan dengan jumlah 

penduduk dan angkatan kerja sehingga terjadi heterogenitas spasial. Heterogenitas 

spasial terjadi karena variabel independen yang sama dapat memberikan dampak 

yang berbeda di lokasi pengamatan yang berbeda. Metode yang dapat digunakan 

dalam memodelkan data dengan heterogenitas spasial adalah MGWR. MGWR 

merupakan gabungan antara regresi linear yang bersifat global dan GWR yang 

bersifat lokal.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor dan model 

terbaik yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2022 berdasarkan metode MGWR menggunakan fungsi pembobot fixed dan 

adaptive bisquare kernel dengan melibatkan UMK, IPM, jumlah penduduk, 

PDRB, dan tingkat pengangguran terbuka sebagai variabel independen. Diperoleh 

model terbaik dengan MGWR menggunakan fungsi pembobot adaptive bisquare 

kernel dengan nilai 𝐴𝐼𝐶 sebesar −12,03 yang menghasilkan dua kelompok 

kabupaten/kota. Pertama, kabupaten/kota yang dipengaruhi oleh jumlah penduduk 

dan tingkat pengangguran terbuka. Kedua, kabupaten/kota yang dipengaruhi oleh 

UMK, jumlah penduduk, dan tingkat pengangguran terbuka. 

Kata Kunci: Mixed Geographically Weighted Regression (MGWR), 

Heterogenitas Spasial, Penyerapan Tenaga Kerja  
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ABSTRACT 

COMPARISON OF MIXED GEOGRAPHICALLY WEIGHTED 

REGRESSION (MGWR) MODELS WITH FIXED AND ADAPTIVE 

BISQUARE KERNEL WEIGHTING FUNCTIONS 

(Case Study: Factors Affecting Employment Size in Central Java Province by 

Regency/City in 2022) 

By 

ALFIYAH NURJANNAH 

20106010012 

The employment size in Indonesia, particularly in Central Java Province, 

exhibits significant disparities between job opportunities with population and 

workforce, resulting in spatial heterogeneity. Spatial heterogeneity occurs because 

the same independent variables can have different impacts at different observation 

locations. A method that can be used to modeling data with spatial heterogeneity 

is MGWR MGWR combines global linear regression with local GWR. This 

research aims to identify the factors and the best model affecting employment size 

in Central Java Province in 2022 using the MGWR method employing fixed and 

adaptive bisquare kernel weighting functions involving UMK, IPM, population 

size, PDRB, and unemployment rate as independent variables. The optimal model 

was obtained with MGWR using the adaptive bisquare kernel weighting function 

with an 𝐴𝐼𝐶 value of −12,03, which resulting in two groups of regencies/cities. 

First, regencies/cities affected by population size and unemployment rate. Second, 

regencies/cities affected by UMK, population size, and unemployment rate. 

Keywords: Mixed Geographically Weighted Regression (MGWR), Spatial 

Heterogeneity, Employment Size 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Statistika sebagai suatu metode pengumpulan dan pengolahan data pada 

dasarnya dibagi menjadi statistika deskriptif dan statistika inferensial. Statistika 

deskriptif menginterpretasikan data secara sederhana sementara statistika 

inferensial sebagai kelanjutan dari statistika deskriptif melakukan penarikan 

kesimpulan dari data. Metode statistika inferensial yang biasa digunakan dalam 

memodelkan dan menganalisis hubungan antara beberapa variabel independen 

dengan variabel dependen disebut analisis regresi linear berganda. Model yang 

dihasilkan dari analisis regresi linear berganda tersebut bersifat global, sehingga 

membuat objek penelitian tergeneralisasi ke dalam karakteristik yang sama 

(Erdkhadifa, 2021). Hal tersebut berbeda dengan kondisi sebenarnya di mana 

setiap objek penelitian memiliki karakteristik yang tidak selalu sama. Adanya 

ketidaksesuaian ini mengakibatkan model regresi yang dihasilkan kurang tepat 

dalam merepresentasikan keadaan riil yang terjadi. Oleh sebab itu, dilakukan 

pengembangan terhadap analisis regresi linear berganda menjadi suatu metode 

baru yang disebut regresi spasial. 

Regresi spasial sebagai perluasan dari analisis regresi linear berganda dapat 

menghasilkan model yang bersifat parsial, sehingga membuat setiap objek 

penelitian memiliki model yang berbeda-beda (Erdkhadifa, 2021). Salah satu 

langkah utama dalam regresi spasial adalah penentuan fungsi pembobot kernel. 

Fungsi pembobot kernel ini berperan dalam menentukan model terbaik yang akan 

merepresentasikan permasalahan yang terjadi. Regresi spasial selanjutnya 

mengalami perluasan dengan adanya metode Geographically Weighted 

Regression (GWR). Metode Geographically Weighted Regression (GWR) 

memodelkan permasalahan dengan menekankan kepada letak lintang dan bujur 

dari objek yang diamati. 
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Geographically Weighted Regression (GWR) sebagai perluasan dari analisis 

regresi berganda memperhitungkan heterogenitas spasial yang akan menghasilkan 

respons berbeda pada setiap objek penelitian (Fotheringham, et al., 2002). Metode 

Geographically Weighted Regression (GWR) tersebut menetapkan keragaman 

hubungan spasial antar variabel berdasarkan estimasi parameter secara lokal. 

Pemodelan yang menggabungkan antara analisis regresi berganda yang bersifat 

global dengan Geographically Weighted Regression (GWR) yang bersifat lokal 

disebut Mixed Geographically Weighted Regression (MGWR). Hal paling penting 

dalam analisis Mixed Geographically Weighted Regression (MGWR) adalah 

penentuan model yang tepat untuk merepresentasikan hubungan spasial antara 

variabel independen dan variabel dependen. Oleh karena itu, penentuan fungsi 

pembobot kernel sangat berpengaruh dalam menghasilkan model regresi terbaik. 

Terdapat dua jenis fungsi pembobot kernel yaitu fungsi pembobot fixed kernel dan 

adaptive kernel. Selanjutnya, dari dua jenis fungsi pembobot ini masing-masing 

dibedakan lagi menjadi gaussian, bisquare, dan tricube. 

Indikator keberhasilan pembangunan ekonomi sebagai suatu kegiatan yang 

berkelanjutan salah satunya bisa dilihat dari banyaknya tenaga kerja yang terserap. 

Kenyataannya pembangunan ekonomi yang terjadi di Indonesia mengalami 

banyak kesenjangan karena jumlah lapangan pekerjaan yang ditawarkan belum 

mampu untuk menampung jumlah penduduk dan angkatan kerja yang semakin 

meningkat (Nurhardiansyah, et al., 2017). Permasalahan tenaga kerja di Indonesia 

tersebut tidak jauh berbeda dengan permasalahan yang terjadi di Provinsi Jawa 

Tengah. Menurut data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) yang dilansir 

dari Badan Pusat Statistik (BPS), persentase penduduk yang bekerja terhadap 

angkatan kerja di Provinsi Jawa Tengah terus mengalami penurunan selama lima 

tahun terakhir, di mana pada tahun 2018 mencapai 95,81% dan turun menjadi 

94,04% di tahun 2021. Kemudian pada paruh pertama tahun 2022 mengalami 

kenaikan kembali menjadi 94,25%, namun mengalami penurunan yang signifikan 

pada paruh kedua tahun 2022 menjadi 88,59%. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah masih belum maksimal 
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dan permasalahan harus segera ditanggulangi sebelum menjadi semakin 

kompleks. Beberapa faktor yang diduga menjadi penentu tingkat penyerapan 

tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah diantaranya adalah Upah Minimum 

Kabupaten/Kota (UMK), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), jumlah penduduk, 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), dan tingkat pengangguran terbuka. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini akan membahas 

mengenai model terbaik yang dapat merepresentasikan penyerapan tenaga kerja 

untuk setiap kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah menggunakan Mixed 

Geographically Weighted Regression (MGWR) dengan fungsi pembobot fixed 

dan adaptive bisquare kernel. Sehingga penelitian ini berjudul “Perbandingan 

Model Mixed Geographically Weighted Regression (MGWR) dengan Fungsi 

Pembobot Fixed dan Adaptive Bisquare Kernel” untuk studi kasus faktor-faktor 

yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah menurut 

kabupaten/kota tahun 2022. 

1.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Geographically Weighted Regression (GWR) dengan fungsi pembobot fixed 

dan adaptive bisquare kernel. 

2. Mixed Geographically Weighted Regression (MGWR) dengan fungsi 

pembobot fixed dan adaptive bisquare kernel. 

3. Penerapan Mixed Geographically Weighted Regression (MGWR) dengan 

fungsi pembobot fixed dan adaptive bisquare kernel pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah menurut 

kabupaten/kota tahun 2022. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana penerapan Mixed Geographically Weighted Regression  

(MGWR) dengan fungsi pembobot fixed dan adaptive bisquare kernel pada 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah menurut kabupaten/kota 

tahun 2022? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di 

Provinsi Jawa Tengah menurut kabupaten/kota tahun 2022 berdasarkan 

metode Mixed Geographically Weighted Regression (MGWR) dengan 

fungsi pembobot fixed dan adaptive bisquare kernel? 

3. Bagaimana model terbaik yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di 

Provinsi Jawa Tengah menurut kabupaten/kota tahun 2022 berdasarkan 

metode Mixed Geographically Weighted Regression (MGWR) dengan 

fungsi pembobot fixed dan adaptive bisquare kernel? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, tujuan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengkaji penerapan Mixed Geographically Weighted Regression (MGWR) 

dengan fungsi pembobot fixed dan adaptive bisquare kernel pada 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah menurut kabupaten/kota 

tahun 2022. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di 

Provinsi Jawa Tengah menurut kabupaten/kota tahun 2022 berdasarkan 

metode Mixed Geographically Weighted Regression (MGWR) dengan 

fungsi pembobot fixed dan adaptive bisquare kernel. 

3. Mengetahui model terbaik yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di 

Provinsi Jawa Tengah menurut kabupaten/kota tahun 2022 berdasarkan 
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metode Mixed Geographically Weighted Regression (MGWR) dengan 

fungsi pembobot fixed dan adaptive bisquare kernel. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, manfaat yang diharapkan adalah 

sebagai berikut. 

1. Dapat mengimplementasikan ilmu yang telah diterima selama perkuliahan. 

2. Dapat menambah pengetahuan terkait Mixed Geographically Weighted 

Regression (MGWR) dengan fungsi pembobot fixed dan adaptive bisquare 

kernel. 

3. Dapat memberikan informasi terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah menurut kabupaten/kota 

tahun 2022 berdasarkan metode Mixed Geographically Weighted 

Regression (MGWR) dengan fungsi pembobot fixed dan adaptive bisquare 

kernel. 

4. Dapat menambah informasi terkait model terbaik yang mempengaruhi 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah menurut kabupaten/kota 

tahun 2022 berdasarkan metode Mixed Geographically Weighted 

Regression (MGWR) dengan fungsi pembobot fixed dan adaptive bisquare 

kernel. 

5. Dapat menjadi suatu referensi bagi peneliti selanjutnya yang hendak 

mengembangkan penerapan keilmuan terkait Mixed Geographically 

Weighted Regression (MGWR). 

1.6 Tinjauan Pustaka 

Berikut beberapa penelitian relevan yang digunakan sebagai tinjauan 

pustaka dalam penelitian ini. 

1. Skripsi dengan judul “Estimasi Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia 

dengan Geographically Weighted Regression (GWR) dan Mixed 
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Geographically Weighted Regression (MGWR)” yang ditulis oleh Kartika 

Anjani Monalisa dari Program Studi Matematika Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 

tahun 2022. Skripsi ini memaparkan tentang pengestimasian Angka 

Kematian Bayi (AKB) di Indonesia dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya menggunakan model Geographically Weighted 

Regression (GWR) dan Mixed Geographically Weighted Regression 

(MGWR). Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa model terbaik 

berdasarkan nilai AIC adalah model Mixed Geographically Weighted 

Regression (MGWR) dengan fungsi pembobot adaptive gaussian kernel. 

2. Skripsi dengan judul “Implementasi Geographically Weighted Regression 

(GWR) dan Mixed Geographically Weighted Regression (MGWR) dalam 

Perhitungan Jumlah Penduduk Miskin” yang ditulis oleh Rahmi Novika 

Harahap dari Program Studi Statistika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Islam Indonesia tahun 2022. Skripsi ini 

memaparkan tentang pemodelan jumlah penduduk miskin di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2020 menggunakan regresi linear berganda, Geographically 

Weighted Regression (GWR), dan Mixed Geographically Weighted 

Regression (MGWR). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model 

terbaik berdasarkan nilai MAPE, MSE, RMSE, AIC, dan adjusted-𝑅2 

adalah model Geographically Weighted Regression (GWR) dengan fungsi 

pembobot fixed gaussian. 

3. Jurnal dengan judul “Pemodelan Sebaran Total Dissolved Solid 

Menggunakan Metode Mixed Geographically Weighted Regression” yang 

ditulis oleh Dadan Kusnandar, Naomi Nessyana Debataraja, dan Siti Fitriani 

dari Program Studi Statistika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Tanjungpura Pontianak tahun 2021. Jurnal ini 

memaparkan tentang penentuan model sebaran Total Dissolved Solid (TDS) 

pada kualitas air di Kota Pontianak menggunakan Mixed Geographically 

Weighted Regression (MGWR). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa model terbaik berdasarkan nilai AIC dan MAPE adalah model Mixed 
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Geographically Weighted Regression (MGWR) dengan fungsi pembobot 

fixed bisquare kernel. 

4. Jurnal dengan judul “Pemodelan Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Banten 

Menggunakan Mixed Geographically Weighted Regression” yang ditulis 

oleh Hasbi Yasin, Budi Warsito, dan Arief Rachman Hakim dari 

Departemen Statistika Fakultas Sains dan Matematika Universitas 

Diponegoro tahun 2018. Jurnal ini memaparkan tentang pemodelan 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Banten dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya menggunakan Mixed Geographically Weighted 

Regression (MGWR). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model 

terbaik berdasarkan nilai AIC dan 𝑅2 adalah model Mixed Geographically 

Weighted Regression (MGWR). 

5. Skripsi dengan judul “Perbandingan Model Mixed Geographically Weighted 

Regression (MGWR) dengan Fungsi Pembobot Fixed dan Adaptive 

Bisquare Kernel” yang ditulis oleh Alfiyah Nurjannah dari Program Studi 

Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2024. Skripsi ini memaparkan tentang 

pemodelan penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah tahun 2022 

dan faktor-faktor yang mempengaruhinya menggunakan Mixed 

Geographically Weighted Regression (MGWR) dengan fungsi pembobot 

fixed dan adaptive bisquare kernel. 

Berikut persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Tabel 1.1 Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya 

No Peneliti Judul Metode Objek 

1 Kartika 

Anjani 

Monalisa 

Estimasi Angka Kematian Bayi 

(AKB) di Indonesia dengan 

Geographically Weighted 

Regression (GWR) dan Mixed 

GWR dan 

MGWR 

Angka 

kematian bayi 

di Indonesia 
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No Peneliti Judul Metode Objek 

Geographically Weighted 

Regression (MGWR) 

2 Rahmi 

Novika 

Harapap 

Implementasi Geographically 

Weighted Regression (GWR) dan 

Mixed Geographically Weighted 

Regression (MGWR) dalam 

Perhitungan Jumlah Penduduk 

Miskin (Studi Kasus: Jumlah 

Penduduk Miskin Provinsi Jawa 

Tengah 2020) 

GWR dan 

MGWR 

Jumlah 

penduduk 

miskin di 

Provinsi Jawa 

Tengah tahun 

2020 

3 Dadan 

Kusnandar, 

et al. 

Pemodelan Sebaran Total 

Dissolved Solid Menggunakan 

Metode Mixed Geographically 

Weighted Regression 

MGWR Sebaran Total 

Dissolved 

Solid (TDS) 

pada kualitas 

air di Kota 

Pontianak 

4 Hasbi Yasin, 

et al. 

Pemodelan Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Banten 

Menggunakan Mixed 

Geographically Weighted 

Regression 

MGWR Pertumbuhan 

ekonomi di 

Provinsi 

Banten 

5 Alfiyah 

Nurjannah 

Perbandingan Model Mixed 

Geographically Weighted 

Regression (MGWR) dengan 

Fungsi Pembobot Fixed Dan 

Adaptive Bisquare Kernel (Studi 

Kasus: Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Penyerapan 

Tenaga Kerja di Provinsi Jawa 

Tengah Menurut Kabupaten/Kota 

Tahun 2022) 

MGWR 

dengan 

fungsi 

pembobot 

fixed dan 

adaptive 

bisquare 

kernel 

Penyerapan 

tenaga kerja di 

Provinsi Jawa 

Tengah tahun 

2022 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dengan mengacu pada sistematika penulisan sebagai 

berikut. 

1. BAB I: PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisi pemaparan mengenai latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Landasan teori berisi pemaparan mengenai teori-teori pendukung yang 

digunakan dalam pembahasan. Bab ini akan mengulas tentang matriks, jenis 

matriks, operasi pada matriks, variabel acak, peluang, distribusi peluang, 

karakteristik distribusi peluang, jenis distribusi peluang, regresi linear 

sederhana, regresi linear berganda, uji asumsi klasik, estimasi parameter 

model regresi, uji signifikansi model regresi, uji kesesuaian model regresi, 

data spasial, penyerapan tenaga kerja, Upah Minimum Kabupaten/Kota 

(UMK), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), jumlah penduduk, Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), dan tingkat pengangguran terbuka. 

3. BAB III: METODE PENELITIAN 

Metode penelitian berisi pemaparan mengenai rancangan penelitian, 

variabel penelitian, metode pengumpulan data, metode pengolahan data, dan 

alur penelitian. 

4. BAB IV: PEMBAHASAN 

Pembahasan berisi pemaparan mengenai identifikasi variabel, 

Geographically Weighted Regression (GWR), pembobot model 

Geographically Weighted Regression (GWR), bandwidth model 

Geographically Weighted Regression (GWR), estimasi parameter model 

Geographically Weighted Regression (GWR), uji hipotesis model 

Geographically Weighted Regression (GWR), uji variabilitas spasial, Mixed 

Geographically Weighted Regression (MGWR), estimasi parameter model  

Mixed Geographically Weighted Regression (MGWR), uji hipotesis model 
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Mixed Geographically Weighted Regression (MGWR), dan pemilihan 

model terbaik. 

5. BAB V: STUDI KASUS 

Studi kasus berisi pemaparan mengenai aplikasi Mixed 

Geographically Weighted Regression (MGWR) dengan fungsi pembobot 

fixed dan adaptive bisquare kernel menggunakan software Microsoft Excel, 

RStudio, dan QGIS pada kasus analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyerapan tenaga kerja menurut kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2022. 

6. BAB VI: PENUTUP 

Penutup berisi pemaparan mengenai kesimpulan yang dihasilkan dari 

pembahasan dan jawaban atas rumusan masalah yang telah dirancang 

sebelumnya, serta pemaparan mengenai saran bagi penelitian selanjutnya. 

7. DAFTAR PUSTAKA 

Daftar Pustaka berisi pemaparan mengenai sumber literatur yang 

digunakan sebagai acuan dalam penyusunan penelitian ini.  
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya, kesimpulan yang dapat 

diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Metode Mixed Geographically Weighted Regression (MGWR) dengan 

fungsi pembobot fixed dan adaptive bisquare kernel dapat digunakan untuk 

memodelkan penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah menurut 

kabupaten/kota tahun 2022 dengan variabel lokal yaitu Upah Minimum 

Kabupaten/Kota (UMK) dan variabel global meliputi Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), jumlah penduduk, Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB), dan tingkat pengangguran terbuka. Hasil uji kesesuaian model dan 

uji serentak parameter model menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara 

model regresi linear berganda dengan model Mixed Geographically 

Weighted Regression (MGWR) menggunakan fungsi pembobot fixed dan 

adaptive bisquare kernel dan terdapat pengaruh variabel independen baik 

global maupun lokal terhadap variabel dependen secara bersamaan. Model 

Mixed Geographically Weighted Regression (MGWR) menggunakan fungsi 

pembobot fixed dan adaptive bisquare kernel membentuk 2 kelompok 

kabupaten/kota berdasarkan uji parsial parameter dan menghasilkan nilai 

𝐴𝐼𝐶 masing-masing sebesar −12,46 dan −12,03.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa 

Tengah menurut kabupaten/kota tahun 2022 berdasarkan metode Mixed 

Geographically Weighted Regression (MGWR) dengan fungsi pembobot 

fixed dan adaptive bisquare kernel membentuk 2 kelompok kabupaten/kota. 

Kelompok pertama yaitu kabupaten/kota yang penyerapan tenaga kerjanya 

dipengaruhi oleh jumlah penduduk dan tingkat pengangguran terbuka yang 

meliputi Wonosobo, Klaten, Wonogiri, Demak, Pekalongan, Tegal, Kota 

Magelang, dan Kota Surakarta. Kelompok kedua yaitu kabupaten/kota yang 
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penyerapan tenaga kerjanya dipengaruhi oleh Upah Minimum 

Kabupaten/Kota (UMK), jumlah penduduk, dan tingkat pengangguran 

terbuka yang meliputi Cilacap, Banyumas, Purbalingga, Banjarngegara, 

Kebumen, Purworejo, Magelang, Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, 

Sragen, Grobogan, Blora, Rembang, Pati, Kudus, Jepara, Semarang, 

Temanggung, Kendal, Batang, Pemalang, Brebes, Kota Salatiga, Kota 

Semarang, Kota Pekalongan, dan Kota Tegal. 

3. Model terbaik yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Provinsi 

Jawa Tengah menurut kabupaten/kota tahun 2022 berdasarkan metode 

Mixed Geographically Weighted Regression (MGWR) dengan fungsi 

pembobot fixed dan adaptive bisquare kernel adalah model Mixed 

Geographically Weighted Regression (MGWR) dengan fungsi pembobot 

adaptive bisquare kernel yang ditunjukkan dari nilai 𝐴𝐼𝐶 optimum sebesar 

−12,03 sebagai kriteria kebaikan model. Berikut model Mixed 

Geographically Weighted Regression (MGWR) dengan fungsi pembobot 

adaptive bisquare kernel pada penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2022 untuk setiap kabupaten/kota: 

�̂�𝐶𝑖𝑙𝑎𝑐𝑎𝑝 = −0,05 + 0,10𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝐵𝑎𝑛𝑦𝑢𝑚𝑎𝑠 = −0,02 + 0,14𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝑃𝑢𝑟𝑏𝑎𝑙𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎 = 0,01 + 0,19𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝐵𝑎𝑛𝑗𝑎𝑟𝑛𝑒𝑔𝑎𝑟𝑎 = −0,04 + 0,18𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝐾𝑒𝑏𝑢𝑚𝑒𝑛 = 0,02 + 0,21𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝑃𝑢𝑟𝑤𝑜𝑟𝑒𝑗𝑜 = 0,03 + 0,22𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝑊𝑜𝑛𝑜𝑠𝑜𝑏𝑜 = −0,04 + 0,08𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝑀𝑎𝑔𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔 = 0,06 + 0,25𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝐵𝑜𝑦𝑜𝑙𝑎𝑙𝑖 = 0,04 + 0,24𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝐾𝑙𝑎𝑡𝑒𝑛 = −0,04 + 0,08𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝑆𝑢𝑘𝑜ℎ𝑎𝑟𝑗𝑜 = 0,04 + 0,24𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝑊𝑜𝑛𝑜𝑔𝑖𝑟𝑖 = −0,03 + 0,06𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 
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�̂�𝐾𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛𝑦𝑎𝑟 = 0,07 + 0,23𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝑆𝑟𝑎𝑔𝑒𝑛 = −0,01 + 0,17𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝐺𝑟𝑜𝑏𝑜𝑔𝑎𝑛 = −0,01 + 0,16𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝐵𝑙𝑜𝑟𝑎 = 0,02 + 0,20𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝑅𝑒𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 = 0,02 + 0,19𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝑃𝑎𝑡𝑖 = 0,06 + 0,25𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝐾𝑢𝑑𝑢𝑠 = −0,03 + 0,22𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝐽𝑒𝑝𝑎𝑟𝑎 = 0,04 + 0,21𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝐷𝑒𝑚𝑎𝑘 = −0,04 + 0,05𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝑆𝑒𝑚𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 = −0,02 + 0,21𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝑇𝑒𝑚𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑔 = −0,01 + 0,14𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝐾𝑒𝑛𝑑𝑎𝑙 = −0,01 + 0,18𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝐵𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 = 0,05 + 0,24𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝑃𝑒𝑘𝑎𝑙𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 = −0,07 + 0,05𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝑃𝑒𝑚𝑎𝑙𝑎𝑛𝑔 = 0,06 + 0,25𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝑇𝑒𝑔𝑎𝑙 = −0,05 + 0,09𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝐵𝑟𝑒𝑏𝑒𝑠 = 0,04 + 0,23𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝐾𝑜𝑡𝑎 𝑀𝑎𝑔𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔 = −0,02 + 0,10𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝐾𝑜𝑡𝑎 𝑆𝑢𝑟𝑎𝑘𝑎𝑟𝑡𝑎 = −0,06 + 0,05𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝐾𝑜𝑡𝑎 𝑆𝑎𝑙𝑎𝑡𝑖𝑔𝑎 = 0,02 + 0,23𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝐾𝑜𝑡𝑎 𝑆𝑒𝑚𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 = 0,01 + 0,23𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝐾𝑜𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑘𝑎𝑙𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 = −0,09 + 0,12𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

�̂�𝐾𝑜𝑡𝑎 𝑇𝑒𝑔𝑎𝑙 = 0,03 + 0,23𝑋1 + 1,02𝑋3 − 0,19𝑋5 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran terhadap pengembangan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Penelitian ini menggunakan 2 jenis fungsi pembobot yaitu fixed bisquare 

kernel dan adaptive bisquare kernel, dimungkinkan bagi penelitian 

selanjutnya menggunakan fungsi pembobot lainnya seperti fixed gaussian 

kernel, adaptive gaussian kernel, fixed tricube kernel, dan adaptive tricube 

kernel. 

2. Penelitian ini membahas studi kasus penyerapan tenaga kerja di Provinsi 

Jawa Tengah tahun 2022 dengan menggunakan 5 variabel independen, 

dimungkinakan bagi penelitian selanjutnya menggunakan variabel 

independen lainnya yang diasumsikan berpengaruh. 
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